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BAB VI. KESIMPULAN  
 

Prodi S-1 Tata Kelola Seni ISI Yogyakarta menyusun dan mengembangkan 

kurikulum berdasarkan aturan dan panduan dari DIRJEN DIKTI. Siklus kurikulum di Prodi 

S-1 Tata kelola Seni dilakukan melalui lima tahapan. Untuk mengkasilkan pengelola seni 

yang mampu menghadirkan eksosistem seni yang humanis, dibutuhkan kurikulum manajer 

seni harus disusun bedasarkan analisis kebutuhan dan kajian ipteks yang memadahi. 

Kurikulum di Program Studi Tata Kelola Seni perlu dikembangkan khususnya bidag 

keterampilan. Dunia pengelolaan seni berkembang dengan sangat pesat, karena itu 

keterampilan seperti olah data, dan keterampilan dunia digital lain sangat diperlukan. 

Penelitian untuk mengkaji kualitas alumni Prodi Tata Kelola Seni dari persepktif pengguna 

lulusan juga sangat perlu dilakukan.  

Meskipun telah dapat memberikan gambaran secara umum tentang 

efektivitas capaian pembelajaran prodi S-1 Tata Kelola Seni, penelitian ini 

memiliki keterbatasan jumlah informan dan teterbatasan waktu.  Karena itu, 

penelitian ini masih belum mereprestasikan secara menyeluruh kesesuaian capaian 

pembelajaran prodi TKS. Pengembangan kurikulum prodi S-1 manajemen seni di 

Indonesia perlu dilakukan dengan sumber informan yang lebih luas. 
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